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ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI BIMBINGAN KONSELING ISLAM TERHADAP ANAK 

TUNAGRAHITA DI SEKOLAH LUAR BIASA KURNIA PONCOWATI 

Oleh : 

Putri Permatasari (1703020019) 

 

Bimbingan konseling Islam terhadap anak tunagrahita di Sekolah Luar 

Biasa Kurnia Poncowati dilatar belakangi dengan adanya kebutuhan untuk anak di 

sekolah salah satunya untuk anak tunagrahita. Anak tunagrahita merupakan anak 

yang mempunyai hambatan kemampuan IQ di bawah rata-rata yang mempunyai 

efek kesulitan berfikir, kesulitan untuk belajar, tidak mampu mengurus diri 

sehingga memerlukan bantuan dalam menghadapi hambatan yang ada di diri 

mereka kemudian Bimbingan Konseling Islam mempunyai solusi untuk 

menangani anak tunagrahita. Seperti tujuan Bimbingan Konseling Islam pun 

sesuai untuk kegiatan dilakukan yaitu memberikan bantuan kepada klien untuk 

mengembangkan potensi yang ada di dalam diri klien serta membantu 

memberikan solusi dalam masalah yang dialami oleh klien.  

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui Implementasi 

Bimbingan Konseling Islam terhadap anak tunagrahita di Sekolah Luar Biasa 

Kurnia Poncowati dan untuk mengetahui dampak setelah dilakukan Implementasi 

Bimbingan Konseling Islam bagi anak tunagrahita di Sekolah Luar Biasa Kurnia 

Poncowati. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) 

dengan sifat penelitian deskriptif kualitatif. Dan data dalam penelitian ini 

dikumpulkan dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Kemudian teknik pengumpulan data menggunakan teknik purposive 

sampling dengan kriteria beberapa indikator informan yang terkait dalam 

penelitian ini. 

Hasil penelitian skripsi ini yaitu, Pertama, Pelaksanaan Bimbingan 

Konseling diberikan sesuai dengan kebutuhan anak seperti anak tunagrahita yang 

kurang IQ nya diberikan pelajaran yang sesuai dengan kemampuannya dan 

menggunakan metode induvidu dalam pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam 

kemudian materi yang diberikan sesuai dengan kemampuan anak, materi yang 

diberikan tidak hanya materi umum saja tetapi materi yang berhubungan dengan 

agama islam seperti belajar bacaan shalat, menghafal surah pendek, dan mengenal 

huruf hijaiyah pun diberikan sesuai dengan kegiatan yaitu Bimbingan Konseling 

Islam. Kedua, Dampak setelah dilakukan Implementasi Bimbingan Konseling 

Islam terhadap anak berpengaruh positif untuk anak, seperti pengetahuan materi 

akademik anak bertambah, bina diri anak membaik walaupun perubahan itu tidak 

snignifikan tetapi setelah dilakukan bimbingan konseling terhadap anak 

mempunyai perubahan yang cukup baik untuk anak. Kemudian dampak untuk 

rohani anak, anak tunagrahita dapat melakukan shalat, memahami huruf hijaiyah 

serta menghafal surah pendek  walapun saat anak mempraktekannya masih 

memerlukan bimbingan ini merupakan salah satu kekurangan mereka yaitu 

kurangnya daya ingat dikarenakan IQ yang rendah.  
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MOTTO 

 

Artinya: 

“ Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaraan dari 

Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada 

dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman” (QS. Yunus:57) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penjelasan Judul  

Pada penjelasan judul ini, penulis akan menjabarkan istilah pada 

judul “Implementasi Bimbingan Konseling Islam Terhadap Anak 

Tunagrahita di Sekolah Luar Biasa Kurnia Poncowati”. Adapun penjelasan 

sebagai berikut. 

Implementasi berasal dari Bahasa Inggris implementation yang 

artinya pelaksanaan. Implementasi adalah suatu kegiatan atau pelaksanaan 

rencana yang telah disusun dengan cermat dan rinci. Implementasi tidak 

hanya aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang telah direncanakan dan 

dilaksanakan dengan serius dan meengacu pada norma-norma tertentu 

untuk mencapai tujuan kegiatan. Implementasi adalah sebagai penyedia 

sarana untuk melaksanakan layanan konseling yang menyebabkan dampak 

terhadap layanan konseling itu berupa aruran agar terlaksananya layanan 

konseling tersebut.
1
 

 

Bimbingan Konseling Islam adalah proses pemberian bantuan yang 

sifatnya kontinyu dan sistematis kepada individu agar ia dapat 

mengembangkan potensi yang dimilikinya secara optimal dengan cara 

menginternalisasikan dengan nilai-nilai yang terkandung didalam Al-

Qur’an dan Hadist Rasulullah sehingga ia dapat hidup sesuai dengan 

ajaran Al-Qur’an dan Hadist.          

Anak Tunagrahita adalah anak yang secara nyata mengalami 

hambatan dan keterbelakangan mental, intelektualnya dibawah rata-rata, 

sehingga mengalami kesulitan dalam menyelesaikan kegiatannya.  

Sekolah Luar Biasa (SLB) Kurnia Poncowati merupakan salah satu 

Sekolah Luar Biasa yang terdapat di Lampung Tengah, yang di pimpin  

                                                           
1
 Bukhari Is, Implementasi Layanan di Madrasah Ibtidaiyah Labuhanbatu, (Jurnal 

Pendidikan Agama dan Sains, 2019 Vol III) : 2 
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oleh Yuli Kurnia, S.Pd,M.T sebagai pimpinan pendiri. Sekolah luar biasa 

ini terletak di wilayah desa Poncowati, Kecamatan Terbanggi Besar, 

Lampung Tengah.
2
 

Berdasarkan dari penjelasan di atas bahwa yang dimaksud dengan 

judul “Implementasi Bimbingan Konseling  Islam Terhadap Anak 

Tunagrahita di Skolah Luar Biasa  Kurnia Poncowati” adalah suatu 

pelaksanaan dalam memberikan bimbingan/tuntunan  yang dilakukan oleh 

Pembimbing (konselor) untuk anak tunagrahita yang memiliki kekurangan 

pada intelektualnya yang dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa (SLB) 

Kurnia Poncowati yang bertujuan untuk membantu meringankan 

kekurangan pada anak tunagrahita sehingga anak tunagrahita dapat 

menjadi pribadi yang lebih baik sesuai dalam Al-Qur’an dan hadist. 

B. Latar Belakang Masalah 

Sekolah Luar Biasa (SLB) merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang memberikan layanan pendidikan sesuai dengan 

kebutuhan anak yang memiliki kebutuhan khusus dalam belajar. Dimana 

setiap anak berkebutuhan khusus memiliki layanan pendidikan yang 

berbeda antara satu dengan yang lain. Sehingga dengan demikian 

diperlukan sebuah sekolah yang memang mampu memberikan layanan 

pendidikan yang sesuai dengan anak berkebutuhan tersebut.  

Sekolah Luar Biasa sangat penting bagi anak Tunagrahita, sebab di 

dalam sekolah ini diberikan layanan pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan setiap anak berkebutuhan khusus.  anak tunagrahita adalah 

                                                           
2
 Observasi pada tgl 12 November 2020 di Sekolah Luar Biasa Kurnia Poncowati 
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seseorang yang memiliki hambatan dalam proses pembelajarannya 

sehingga dalam pendidikan dibutuhkan layanan khusus agar dapat 

mengembangkan potensi yang masih dimilikinya. Tunagrahita merupakan 

anak berkebutuhan khusus yang  memiliki permasalahan keterbatasan 

kemampuan berfikir, keterbelakangan mental, lemah ingatan dan 

intelektualnya di bawah rata-rata. 

Anak tunagrahita yang intelektualnya itu terletak jauh dibawah 

rata-rata anak normal, oleh sebab itu kemampuan belajarnya juga sangat 

berbeda dengan anak normal. Sehingga dengan keterbatasan 

kecerdasannya menyebabkan dirinya sukar untuk mengikuti program 

pembelajaran di sekolah biasa secara klasikal, oleh sebab itu anak 

terbelakang mental memerlukan layanan pembelajaran secara khusus  

disesuaikan dengan kekurangan anak tersebut. 

Anak tunagrahita memiliki Intelligence Quotient (IQ) di bawah 

rata-rata orang normal, sehingga butuh  bimbingan khusus dan dorongan 

ataupun stimulus dari pembimbing. Rendahnya Intelligence Quotient (IQ) 

serta terkadang menjadikan anak tunagrahita ini senantiasa perlu dorongan 

orang lain paling utama keluarga, dalam menguasai serta melaksanakan 

kegiatan sehari-hari. Anak tunagrahita pula sering kali kesusahan dalam 

melaksanakan hal-hal ataupun aktivitas-aktivitas mudah seperti mengurus 

diri, memelihara, serta melakukan ibadah sendiri, mereka selalu senantiasa 

dibantu serta dituntun oleh orang lain.  

Adanya stigma di masyarakat terhadap anak tunagrahita yang 

memandang bahwa anak tunagrahita memiliki kemampuan seperti anak 
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pada umumnya padahal anak tunagrahita beda dari anak umumnya yang 

dapat melakukan aktivitas apa aja, dan cara berfikir. Sehingga anak 

tunagrahita membutuhkan sebuah layanan untuk  membantu kekurangan 

yang ada pada dirinya.
3
 Tetapi berbeda dengan masyarakat awam tentang 

pentingnya pendidikan untuk anak tunagrahita dikarenakan anak 

tunagrahita tidak memiliki masa depan  karena hambatan IQ yang rendah. 

Padahal, pendidikan penting untuk anak tunagrahita yang dapat membantu 

mengurangi masalahnya. Setidaknya untuk diri mereka sendiri.
4
 

Bimbingan Konseling Islam merupakan salah satu bentuk layanan  

bantuan bagi anak Tunagrahita, baik secara perorangan maupun 

kelompok, agar mampu mandiri dan berkembang secara optimal 

dalam bidang pengembangan kehidupan pribadi, kehidupan sosial, 

kemampuan belajar, dan perencanaan karir melalui berbagai jenis 

layanan dan kegiatan pendukung, berdasarkan Al-Qur’an dan 

Hadist.
5
  

 

Berdasarkan definisi di atas, Bimbingan Konseling Islam adalah 

suatu layanan yang baik dalam menangani anak tunagrahita agar anak 

mempunyai sifat mandiri, dan berkembang dalam kehidupan pribadi 

maupun kehidupan sosial berdasarkan al-Qur’an dan Hadist. 

Dalam Al-Qur’an, Allah bercerita tentang orang berkebutuhan 

khusus, pada QS. Abasa : 1-4 yang berbunyi : 

  

                                                           
3
 Bapak  Arif Widodo, Wawancara dengan guru SLB Kurnia Poncowati , 17 Febuari 2021 

4
 Bapak Feri, Wawancara dengan guru pembimbing Tunagrahita, 20 Febuari 2021 

5
 Dr. Fenti Hikmawati, M.Si, Bimbingan dan konseling edisi Revisi (Jakarta: PT Raja 

Grafindo, 2016), 1. 
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“Dia (Muhammad) berwajah masam dan berpaling, karena seorang 

buta telah datang kepadanya (Abdullah bin Ummi Maktum), dan 

tahukah engkau (Muhammad) barangkali dia ingin menyucikan 

dirinya (dari dosa), atau dia (ingin) mendapatkan pelajaran, yang 

memberi manfaat kepadanya?” (QS.Abasa : 1-4)
6
 

 

Dari ayat di atas dapat di ketahui bahwasannya ayat tersebut 

menjelaskan agar memberikan bimbingan serta memberi manfaat untuk 

orang yang memiliki kekurangan atau orang berkebutuhan khusus. 

Ternyata ayat ini juga terkait dengan anak tunagrahita yang wajib untuk 

diberikan bimbingan serta mengembangkan pola pikirnya. 

Anak Tunagrahita merupakan salah satu bentuk kebutuhan khusus 

yang harus dilayani oleh Sekolah Luar Biasa. Sekolah Luar Biasa (SLB) 

Kurnia Poncowati merupakan salah satu sekolah yang melaksanakan 

Bimbingan Konseling Islam terhadap anak ABK. Hasil prasurvey pada 

tanggal 17 Febuari 2021 dengan bapak Widodo selaku guru di SLB, beliau 

mengatakan bahwa di sekolah ini mempunyai anak berkebutuhan khusus 

tunagrahita dengan permasalahan hambatan belajar, minimnya 

kemandirian, sedikitnya bersosialisasi dengan lingkungan sekolah, dan 

masyarakat.
7
 Dalam menanggulangi permasalahan anak Tunagrahita,  

Bimbingan Konseling  Islam mempunyai layanan untuk anak dengan 

mengunakan bimbingan individu kepada anak tunagrahita untuk 

membantu kegiatan belajar. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis mengkaji 

terkait  Skripsi “Implementasi Bimbingan Konseling Islam Terhadap Anak 

Tunagrahita di Sekolah Luar Biasa  Kurnia Poncowati. 

                                                           
6
 QS. Abasa (80) : 1-4 

7
 Bapak  Arif Widodo, Wawancara dengan guru SLB Kurnia Poncowati, 17 Febuari 2021 
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C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka fokus penelitian yang 

akan diteliti yaitu Implementasi Bimbingan Konseling Islam serta dampak 

setelah dilakukan Implementasi Bimbingan Konseling Islam terhadap anak 

tunagrahita di Sekolah Luar Biasa Kurnia Poncowati. 

D. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana Implementasi Bimbingan Konseling Islam bagi Anak 

Tunagrahita di Sekolah Luar Biasa Kurnia Poncowati? 

2. Bagaimana dampak setelah dilakukan Implementasi Bimbingan 

konseling Islam bagi anak tunagrahita di Sekolah Luar Biasa Kurnia 

Poncowati. 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a)  Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Implementasi Bimbingan Konseling Islam bagi 

anak Tunagrahita di Sekolah Luar Biasa Kurnia Poncowati. 

2. Untuk mengetahui dampak setelah dilakukannya Implementasi 

Bimbingan Konseling Islam  bagi Anak Tunagrahita di Sekolah 

Luar Biasa Kurnia Poncowati. 

b) Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dilakukan untuk 

mengembangkan teori Bimbingan Konseling dalam Islam yang  

didapatkan selama perkuliahan di jurusan Bimbingan Penyuluhan 
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Islam. Hasil dari riset ini dapat digunakan untuk pengembangan 

ilmu pengetahuan serta mengembangkan penelitian tentang 

Impelementasi Bimbingan Konseling Islam terhadap anak 

Tunagrahita di Sekolah Luar Biasa Kurnia Poncowati. 

2. Secara Praktis 

a) Manfaat untuk peneliti adalah diharapkan mampu menambah 

pengetahuan penulis tentang memahami Implementasi 

Bimbingan Konseling islam terhadap anak tunagrahita di 

Sekolah Luar Biasa Kurnia Poncowati. 

b) Manfaat bagi Institut Agama Islam (IAIN) Metro, khususnya 

fakultas Ushuludin, Adab, dan Dakwah, jurusan Bimbingan  

Penyuluhan Islam dijadikan sebagai rujukan awal bagi peneliti 

selanjutnya yang berminat dalam Implementasi Bimbingan 

Konseling Islam Terhadap Anak Tunagrahita. 

F. Penelitian Relevan  

Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat pembahasan mengenai 

Implementasi  Bimbingan Konseling Islam terhadap Anak Tunagrahita. 

Dalam penelitian ini penulis mengkaji beberapa penelitian yang pernah 

diteliti oleh beberapa peneliti lain. Beberapa penelitian terdahulu yang 

berhubungan dengan masalah yang penulis angkat dalam penelitian ini 

antara lain : 

Pertama, Penelitian dari Febri Eka Wati (1441040143) dengan 

judul “Bimbingan Anak Tunagrahita Dalam Meningkatkan Belajar di SLB 

Darmabakti Kemiling Bandar Lampung” pada tahun 2018. Skripsi ini di 
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UIN Raden Intan Bandar Lampung. Penelitian ini menjelaskan 

meningkatkan belajar anak tunagrahita dengan bimbingan. Kemudian 

penelitian ini menggunakan metode deskriptif.
8
 

Hasil riset dari Febri Eka Wati yakni bimbingan anak tunagrahita 

dalam tingkatkan belajar menggunakan teknik tatap muka secara langsung 

dengan anak serta metode individual yang dilakukan dengan bimbingan 

individual, sebaliknya metode  kelompok melalui ceramah, tanya jawab, 

serta kegiatan kelompok. 

Persamaan dari penelitian dari Febri dan penulis adalah sama-sama 

membahas bimbingan untuk anak tunagrahita, sedangkan yang 

membedakan penelitian dari Febri Eka Wati dengan penelitian ini adalah 

objek dan subjek penelitian. Jika Febri Eka Wati objeknya berhubungan 

tentang bimbingan anak tunagrahita dalam memajukan belajar. 

Sedangkan, objek dari peneliti ini adalah implementasi Bimbingan 

Konseling Islam. Kemudian penelitian ini subjeknya samasama membahas 

tentang anak tunagrahita. 

Kedua, penelitian dari Eka Purnama Sari (1441040139) dengan 

judul “Bimbingan dan Konseling dalam Membentuk Kemandirian Anak 

Berkebutuhan Khusus di TK Inklusift dan Klinik Psikilogi (ABK) Tunas 

Mandiri JL. Kepayang Gang Cendana No 16 Rajabasa Pramuka Bandar 

Lampung”  pada tahun 2018. Skripsi ini di Unversitas Islam Negeri Raden 

Intan Bandar Lampung. Penelitian ini menjelaskan Bimbingan Konseling 

                                                           
8
 Febri Eka Wati, Bimbingan Anak Tunagrahita dalam Meningkatkan Belajar di SLB 

Dharma Bhakti Kemiling Bandar Lampung (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2019). 
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dalam membentuk kemandirian anak luar biasa. Kemudian penelitian ini 

menggunakan metode deskripsif.
9
 

Hasil riset dari Eka Purnama Sari ialah bimbingan dan konseling 

dalam tingkatkan kemandirian anak luar biasa yang dilaksanakan oleh 

peneliti di lokasi tersebut ketika melakukan bimbingan yakni melalui 

perencanaan program, yang akan menjadi aspek penting  di penerapan 

program nantinya. Anak Tunagrahita yang memiliki gangguan mental 

sehingga   di TK Inklusift dan Klinik Psikilogi (ABK) Tunas memiliki 

program Bimbingan dan Konseling melalui motivasi serta pendekatan 

anak maupun mendidik anak sebagai individu yang mandiri dan sanggup 

meningkatkan kecerdasannya. 

Persamaan peneitian dari Eka dan penulis adalah sama-sama 

meneliti tentang anak berkebutuhan khusus. Sedangkan, yang 

membedakan penelitian Eka Punama Sari dengan penelitian ini yaitu objek 

dan subjek. Jika Eka Purnama Sari objeknya berhubungan dengan 

bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kemandirian anak 

berkebutuhan khusus. Sedangkan objek dari peneliti ini adalah 

implementasi Bimbingan Konseling Islam. Lalu,  objek dari penelitian Eka 

yakni Semua anak berkebutuhan khusus anak, Sedangkan objek dari 

penulis adalah anak tunagrahita. 

Ketiga, penelitian dari Sholikhatin Nur Almediyah (B93215085) 

dengan judul “Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik Modeling untuk 

                                                           
9
 Eka Purnama Sari, “Bimbingan dan Konseling dalam membentuk kemandirian anak 

berkebutuhan khusus di TK Inklusift dan Klinik Psikologi (ABK) Tunas Mandiri JL. Kepayang 

Gang Cendana No 16 Rajabasa Pramuka Bandar Lampung” (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 

2018). 
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Meningkatkan Perilaku Adaptif anak Tunagrahita di SD negeri Bendul 

Merisi 408 Surabaya”. Skripsi ini di Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya pada tahun 2019. Penelitian ini menjelaskan tentang 

bimbingan konseling dengan teknik modeling untuk meningkatkan 

perilaku adaktif anak tunagrahita. Kemudian penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif diskriptif. 
10

 

Hasil penelitian dari Sholikhatin Nur Almediyah yakni proses 

bimbingan konseling dengan teknik modeling untuk meningkatkan 

perilaku adaptif anak tunagrahita di lokasi tersebut, dapat dinyatakan 

sangat baik untuk perilaku adaptif dengan prosentase 25% yakni untuk hal 

bina diri, dan cukup baik untuk hal komunikasi dan fungsi kognitif dengan 

prosentase 50%. Serta kurang baik dengan prosentase 25% dalam perilaku 

keterampilan sosial. Hal ini menjadikan penelitian konselor pada perilaku 

adaptif bahwa teknik modeling belum bisa maksimal untuk meningkatkan 

ketrampilan sosial anak tunagrahita.  

Persamaan dari penelitian Sholikhatin dan penulis adalah meneliti 

tentang Bimbingan konseling islam untuk anak tunagrahita dengan 

menggunakan metode kualitatif diskripsif. Sedangkan, yang membedakan 

dari penelitian Sholikhatin Nur Almediyah dengan penelitian ini yakni 

objek dan subjek. Jika Objek penelitian dari Sholikhatin Nur Almediyah 

berhubungan dengan bimbingan konseling dengan teknik modeling untuk 

meningkatkan perilaku adaptif anak tunagrahia. Maka subjek dari penulis 

                                                           
10

 Sholikhatin Nur Almediyah, “Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik Modeling 

untuk Meningkatkan Perilaku Adaptif anak Tunagrahita di SD Negeri Bendul Merisi 408 

Surabaya” (Skripsi, UIN Sunan Ampel, 2019). 
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adalah implementasi Bimbingan Konseling Islam . Kemudian, Subjek nya 

sama-sama membahas anak tunagrahita. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis riset ini termasuk jenis lapangan (field reseacrh), sebab 

informasi diperoleh dari data kehidupan sekolah. Pada penelitian ini 

penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif 

adalah pendekatan yang dilakukan untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistic dengan cara 

deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks 

khusus yang alamiyah dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiyah. 

Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong bahwa penelitian  

kualitatif didefinisikan sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang diamati.  

 

Dari pengertian di atas tentag penelitian kualitatif, dapat di 

simpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian untuk 

memahami suatu peristiwa dengan menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata maupun lisan dari subjek. 

 Penelitian deskriptif memusatkan perhatian terhadap masalah 

aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung. Jadi 

pendekatan kualitatif yang penulis gunakan untuk memahami fenomena 

yang dialami oleh anak secara menyeluruh yang kemudian 
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didekripsikan dengan kata-kata untuk kemudian dirumuskan menjadi 

model, konsep, teori, prinsip dan definisi secara umum.
11

 

Penelitian deskriptif pada penelitian ini dengan menguraikan 

sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah yang akan di teliti. 

Hasil dari observasi dan wawancara atau data yang berkaitan dengan 

anak tunagrahita akan di uraikan dengan kata-kata dan dapat 

memberikan konsep umumnya. 

2.  Sumber Data 

Untuk melengkapi data tersebut, maka yang menjadi sumber 

data penelitian maka yang menjadi sumber data dalam penelitian ini 

adalah kepala sekolah, pembimbing dan anak tunagrahita, kemudian 

teknik pengambilan sumber data penulis menggunakan purposive 

sampling yaitu dalam memilih sekelompok informan didasari atas ciri-

ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai hubungan yang 

erat dengan ciri-ciri dan sifat-sifat informan yang sudah diketahui 

sebelumya
12

. Sumber data tersebut dikelompokan menjadi 2 sebagai 

yakni  Pertama Sumber Primer. Sumber data primer yaitu subjek 

penelitian yang dijadikan sebagai sumber informasi penelitian dengan 

menggunakan alat pengukuran atau pengambilan data secara langsung. 

Sumber primer yang dimaksud adalah data yang diperoleh dari 

Pembimbing dari anak Tunagrahita, dan 3 anak Tunagrahita tingkat 

SMP yang beragama Islam. 
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 Dewi Saidah, Metodelogi Penelitian Dakwah Kualitatif dan Kuantitatif (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2015), 19. 
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 Sugiono, Metodelogi Penelitian Kuantitaif Kualitatif  dan R&D (Bandung : Alfabeta, 
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Kedua, Sumber Sekunder merupakan Penelitian menggunakan 

sumber data sekunder ini unuk memperkuat penemuan dan melengkapi 

informasi yang telah dikumpulkan dari data primer. Dalam penelitian 

ini yang menjadi sumber data sekunder adalah data pendukung seperti 

jurnal, buku, dan dokumentasi. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Sesuai dengan permasalahan yang diangkat, penelitian ini bersifat 

kualitatif. Secara lebih detail teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Observasi  

Metode observasi adalah cara pengumpulan data dengan 

cara melakukan pencatatan secara cermat dan sistematik. 

Sedangkan menurut Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah 

dasar semua ilmu pengetahuan. Observasi yang dilakukan peneliti 

dengan melihat secara langsung situasi dalam pelaksanaan layanan 

bimbingan konseling terhadap anak tunagrahita yang dilakukan 

oleh Pembimbing (Konselor) Tunagrahita SLB Kurnia Poncowati. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalaui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.13 Wawancara 

merupakan metode pengumpulan data dengan cara bertanya 

langsung (berkomunikasi langsung) dengan responden. Jadi, 

wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti  secara langsung 

ataupun melalui telepon dengan merujuk pada pedoman 
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 Irawan Soehartono, Metodelogi Penelitian Sosial (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2018), 230. 
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wawancara yang telah disiapkan terlebih dahulu dan alat yang 

digunakan dalam pelaksanaan wawancara ini bagaimana 

pelaksanaan bimbingan, menggunakan metode bagaimana dan apa 

saja materi yang diberikan. dengan beberapa responden 

diantaranya Pembimbing, dan 3 anak tunagrahita  tingkat SMPLB 

yang beragama Islam di SLB Kurnia Poncowati. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditunjukan pada subjek penelitian, namun melalui 

dokumen. Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu 

berupa dokumen yang menggambarkan keterangan tentang sumber 

data primer baik berupa catatan, foto, dan dokumentasi yang 

berkaitan dengan SLB Kurnia Poncowati. 

4. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Hasil dari penelitian ini agar dapat dipertanggung jawaban dan 

dipercaya oleh semua pihak perlu diadakan pengecekan keabsahan data. 

Tujuannya merupakan untuk membuktikan apakah yang di teliti sesuai 

dengan apa yang sesungguhnya ada di lapangan. Pengecekan keabsahan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi. Triangulasi 

adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan berbagai waktu.
14

 

5. Teknik Analisa Data 

 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematika data yang diperoleh dari hasil observasi, dan wawancara. 

Dalam menganalisa data, peneliti menggunakan teknik analisa data 
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deskriptif kualitatif. Tujuannya adalah untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan objek penelitian secara sistematis, aktual, dan akurat. 

Dalam hal ini, langkah-langkah analisis menurut Miles dan 

Huberman yaitu :
15

 

Gambar 1.1 Bagan analisis menurut Miles dan Huberman 

 

  

 

 

 

 

 

Berdasarkan bagan di atas, Miles Huberman mengemukakan 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 

sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu data reduksi, data 

display dan data penarikan/Verfication. 

a. Reduksi data 

Reduksi data diartikan merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, kemudian di cari 

tema dan polanya. Sehingga data yang di reduksi memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya. 
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Dalam mereduksi data peneliti akan mengumpulkan hasil 

penelitian dari berbagai sumber, baik dari hasil observasi maupun 

wawancara yang berkaitan dengan implementasi bimbingan 

konseling islam terhadap anak tunagrahita. Setelah mengmpulkan 

semua data hasil penelitian, kemudian peneliti memilah-milih hal-hal 

yang pokok dan memfokuskan pada hal yang penting agar 

mempermudah peneliti dalam membuat laporan. 

b. Penyaji data 

Setelah data direduksi kemudian diuraikan dalam kalimat. 

Penyaji data sebagai sekumpulan informasi yang tersusun sehingga 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Peneliti melakukan penyajian data yang 

telah diperoleh dari observasi, wawancara, maupun dokumentasi 

dalam bentuk uraian kalimat yang tersusun dalam sebuah paragraf. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penyajian 

secara deskriptif dalam menguraikan data-data yang sudah di 

reduksi sehingga tersusun menjadi kalimat. Kemudian, penyajian 

data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kateogori dan yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualtitaif adalah dengan teks 

yang bersifat naratif.
16

 

c. Kesimpulan atau Verifikasi 
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Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan untuk manrik 

makna dari data yang ditampilkan. Dalam hal ini, peneliti berusaha 

mencari makna dari data yang telah direduksi dengan cara 

membandingkan, mencari pola, tema, hubungan persamaan, 

mengelompokan dan memeriksa hasil yang diperoleh dalam 

penelitian. 

Setelah data direduksi dan di uraikan menjadi kalimat 

kemudian peneliti menarik kesimpulan secara menyeluruh untuk 

menjawab semua pertanyaan penelitian di awal. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Bimbingan Konseling Islam 

1. Pengertian Bimbingan Konseling Islam 

Istilah bimbingan merupakan terjemahan dari kata bahasa 

Inggris “Guidance” yang berasal dari kata kerja to guide yang berarti 

menunjukan, memberi jalan, atau menuntun orang lain ke arah tujuan 

yang lebih bermanfaat bagi hidupnya di masa kini dan akan datang.
17

 

Hal ini dapat dilihat dalam firman Allah Surat Al-Kahfi : 10, yang 

berbunyi:   

 

 “(Ingatlah) tatkala pemuda-pemuda itu mencari tempat 

berlindung ke dalam gua, lalu mereka berdoa “Wahai Tuhan 

kami berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan 

sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan 

kami (ini)”. (QS.Al-Kahfi : 10).
18

 

Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwasan Tuhan 

berfungsi sebagai Pembimbing dalam memberikan petunjuk dalam 

setiap urusan. Adapun Bimbingan Islam menurut Musnamar adalah 

proses pemberian bantuan terhadap anak agar mampu hidup selaras 

dengan ketentuan Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan di 

dunia dan di akhirat. dengan demikian dapat diperoleh pemahaman 
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 Baidi Bukhori, Dakwah melalui bimbingan dan konseling Islam, UIN Walisongo Vol 

5, (2014) :10 
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bahwa tidak ada perbedaan dalam proses pemberian bantuan terhadap 

anak, namun dalam bimbingan Islam konsepnya bersumber pada Al-

Qur’an dan Al-Hadist. 

Nilai bimbingan yang terdapat dalam ajaran Al-Qur’an dapat 

digunakan pembimbing untuk membantu anak dalam ranah afektif 

yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif mencakup watak 

perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi dan nilai yang positif.
19

 

Istilah Konseling berasal dari bahasa Inggris yaitu counseling. 

Sedangkan kata counseling dari kata to counsel yang artinya 

memberikan nasehat atau memberi anjuran kepada orang lain secara 

face to fase (tatap muka) dan bisa diartikan advice, yang artinya 

nasihat atau petuah. 

Konseling Islam menurut Adz-Dzaky adalah suatu aktivitas 

memberikan bimbingan, pelajaran dan pedoman kepada 

induvidu yang meminta bimbingan (klien) dalam hal 

bagaimana seharusnya seorang klien dapat mengembangkan 

potensi akal fikiranya, kejiwaannya, keimanan, dan keyakinan 

serta dapat menanggulangi problematika hidup dan 

kehidupannya dengan baik dan benar secara mandiri yang 

berparadigma kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah Rasulullah. 

dengan demikian dapat diperoleh pemahaman bahwa tida ada 

perbedaan dalam proses pemberian bantuan terhadap individu, 

namun dalam konseling Islam konsepnya bersumber pada Al-

Qur’an dan Hadist.
20
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Menurut Ahmad Mubarak, Bimbingan konseling Islam adalah 

usaha memberikan bantuan kepada seseorang atau sekelompok orang 

yang dalam mengalami kesulitan lahir dan batin dalam menjalankan 

tugas-tugas kehidupannya dengan menggunakan pendekatan agama, 

getaran iman di dalam dirinya untuk mendorongnya mengatasi 

masalah yang dihadapi.
21

 

Berdasarkan dari pengertian diatas bahwa Bimbingan 

konseling Islam adalah proses pemberian bantuan terarah, kontinyu 

dan sistematis kepada setiap anak agar  anak dapat mengembangkan 

potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara optimal dengan 

cara menginternalisasikan sikap, watak, perasaan, minat, emosi dan 

nilai-nilai yang terkandung di dalam Al-Qur’an dan Hadist Rasulullah 

ke dalam dirinya, sehingga individu dapat hidup selaras dan sesuai 

dengan tuntunan Al-Qur’an dan hadis. 

2. Dasar-dasar Bimbingan Konseling Islam 

Dasar utama bimbingan dan konseling Islam adalah al-Qur’an 

dan Sunnah Rasul, sebab keduanya merupakan sumber dari segala 

sumber pedoman kehidupan umat Islam. Al-Qur’an dan Sunnah Rasul 

adalah landasan ideal dan konseptual bimbingan dan konseling Islam. 

Dari al-Qur’an dan Sunnah Rasul itulah gagasan, tujuan, dan konsep-

konsep Bimbingan Konseling Islam bersumber.22 
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Dasar yang memberi isyarat kepada manusia untuk memberi 

petunjuk (bimbingan) kepada orang lain dapat dilihat dalam surat Al-

An’nam ayat 154, yang berbunyi : 

 
 “Kemudian Kami telah memberikan Al-Kitab (Taurat) kepada 

Musa untuk menyempurnakan (nikmat Kami) kepada orang yang 

berbuat kebaikan, dan untuk menjelaskan segala sesuatu dan 

sebagai petunjuk dan rahmat agar mereka beriman (bahwa) mereka 

akan menemui Tuhan mereka.” (Qs. Al-An’an: 154)
23

 

 

Berdasarkan ayat di atas, bahwasannya memberikan 

bimbingan sesuai dengan pedoman Al-Kitab agar setiap orang 

berbuat kebaikan dan menjadi pentujuk untuk orang-orang yang 

beriman. 

Dasar yang memberi isyarat kepada manusia untuk 

memberi nasehat (konseling) kepada orang lain dapat di lihat dalam 

Surat Al-Ashr yang berbunyi : 

 

“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 

kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

amal shaleh dan nasehat-menasehati supaya mentaati kebenaran 

dan nasehat-menasehati supaya menetapi kesabaran.” (Qs.Al-Ashr : 

1-3).
24
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Berdasarkan ayat di atas, orang-orang akan merugi jika 

tidak mengerjakan amal shaleh seperti saling menasehati untuk 

mentaati kebenaran serta kesabaran. 

3. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Konseling Islam 

Tujuan Bimbingan  Konseling Islam  yang dikemukakan oleh 

Adz-Dzaky adalah pertama, Untuk menghasilkan suatu perubahan, 

perbaikan, kesehatan, dan kebersihan jiwa dan mental. Jiwa menjadi 

tenang dan damai, bersikap lapang dada, dan mendapatkan pencerahan 

taufik hidayah Tuhannya.  

Kedua, Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, dan 

kesopanan tingkah laku yang dapat memberikan manfaat baik pada diri 

sendiri, lingkungan keluarga, lingkungan kerja maupun lingkungan 

sosial dan alam sekitarnya.  

Ketiga, Untuk menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) pada 

induvidu sehingga muncul dan berkembang rasa toleransi, 

kesetiakawan, tolong-menolong dan rasa kasih sayang. Keempat, 

Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri individu sehingga 

muncul dan berkembang rasa keinginan untuk berbuat taat kepada 

Tuhannya, ketulusan mematuhi segala perintah-Nya serta ketabahan 

menerima ujian-Nya.
25

 

Fungsi Bimbingan Konseling Islam menurut Musnawar 

dikelompokan menjadi empat yaitu yang pertama fungsi preventif 

adalah fungsi yang membantu individu menjaga atau mencegah 
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timbulnya masalah bagi dirinya. Kedua, fungsi kuratif atau korektif 

yakni membantu individu dalam memecahkan masalah yang sedang 

dihadapinya. ketiga, fungsi preservatif yaitu membantu individu 

menjaga agar situasi dan kondisi yang semula tidak baik  kemudian 

menjadi baik itu kembali menjadi tidak baik. keempat, fungsi 

developmental yaitu membantu induvidu memelihara dan 

mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik agar tetap baik  

atau menjadi lebih baik, sehingga tidak memungkinkannya menjadi 

sebab munculnya masalah baginya.
26

 

4. Metode Bimbingan Konseling Islam 

 Metode  merupakan sesuatu kerangka serta dasar-dasar 

pemikiran yang memakai cara-cara khusus mengarah sesuatu tujuan.
27

 

Beberapa metode yang digunakan dalam melaksanakan bimbingan 

konseling Islam, Bagi tohirin terdapat sebagian metode: Pertama, 

Metode induvidual adalah suatu dorongan yang diberikan kepada 

seorang klien secara langsung. Metode pemberian dorongan ini 

dilaksanakan secara tatap muka antara pembimbing dengan anak.  

Bimbingan individu yaitu layanan bimbingan konseling yang 

memungkinkan konseli mendapat layanan langsung tatap muka 

(perorangan) dengan pembimbing dalam rangka pembahasan 

pengentasan masalah pribadi yang diderita konseli.
28
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5. Implementasi Bimbingan Konseling Islam terhadap Anak 

Tunagrahita 

Impementasi Bimbingan Konseling Islam pada anak 

tunagrahita dialakukan dengan melihat atau menyesuaikan kebutuhan 

dan kemampuan anak dalam menerima materi yang diberikan, dengan 

seperti ini pembimbing dapat membantu menyelsaikan permasalahan 

dan mengoptimalkan kebutuhan anak, jenis metode bimbingan 

konseling Islam pada anak yait bimbingan individu.
29

 

B. Anak Tunagrahita 

1. Pengertian Anak Tunagrahita 

Tunagrahita merupakan sesuatu keadaan anak yang 

kecerdasannya jauh dibawah rata-rata serta diisyarati oleh 

keterbatasan inteligensi serta ketidakcakapan dalam komunikasi 

sosial.
30

 

Bagi Suthjati tunagrahita merupakan sebutan yang digunakan 

buat menyebut anak yang memiliki intelektual di dasar rata- rata. 
31

 

Ada pula metode mengenali seseorang anak yang tercantum 

tunagrahita ialah lewat sebagian gejala antara lain : Tubuh tidak 

seimbang, misalnya kepala sangat kecil ataupun sangat besar, Tidak 

mampu mengurus diri sendiri sesuai usianya, Kemampuan bahasa 

dan berbicara yang kurang, Minim sekali perhatiannya kepada 

lingkungan, Kerap keluar ludah ataupun cairan dari mulutnya. 
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2. Klasifikasi Anak Tunagrahita 

Penjelasan klasifikasi bagi tinjauan profesi dokter, konselor, 

psikolog, serta pedagogik.
32

 Seseorang dokter dalam 

mengklasifikasikan anak tunagrahita didasarkan pada jenis kelainan 

fisiknya, seperti jenis mongoloid, misrocephalan, cretinism, dan lainya.  

Klasifikasi anak Tunagrahita menurut seorang pekerja sosial 

adalah bersumber dari sikapnya kepada orang sekitar agar dapat 

mengukur berat ringannya ketunagrahitaan dilihat dari tingkatan 

adaptasinya, seperti tidak bergantung, sebagian bergantung, ataupun 

seluruhnya bergantung dengan orang lain.  

Anak tunagrahita dalam perihal ini pada aspek penguatan 

keluarga dalam membentuk atensi dan pengasuan yang mampu 

membuat sang anak tumbuh secara maksimal dengan memilah suatu 

lingkungan yang pas supaya sanggup memaksimalkan keahlian anak 

tunagrahita ini merupakan klarifikasikasi dari seorang konselor .  

Seseorang psikolog dalam mengklasifikasikan anak tunagrahita 

menuju kepada aspek indeks mental intelegensinya, indikasinya bisa 

dilihat angka hasil uji kecerdasan, semacam Intelligence Quotient (IQ) 

0-25 dikategorikan idiot, Intelligence Quotient (IQ) 25-50 

dikategorikan imbesil, serta Intelligence Quotient (IQ) 50-75 

kategorikan debil ataupun moron. Seseorang pedagogik dalam 

mengklasifikasikan anak tunagrahita didasarkan pada evaluasi program 

pembelajaran yang disajikan pada anak. 
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  Dari evaluasi tersebut bisa dikelompokan jadi anak tunagrahita 

sanggup mendidik, anak tunagrahita sanggup latih, serta anak 

tunagrahita sanggup rawat.
33

 

Pertama, Anak tunagrahita mampu didik Intelligence 

Quotient(IQ) 68- 52 merupakan anak tunagrahita yang tidak sanggup 

menjajaki pada program sekolah biasa, namun dia masih mempunyai 

keahlian yang bisa dibesarkan lewat pembelajaran meski hasilnya tidak 

optimal. Keahlian yang bisa dibesarkan pada anak tunagrahita mampu 

di didik antara lain:( 1) membaca, menulis, mengeja, serta berhitung( 2) 

membiasakan diri serta tidak menggantungkan diri pada orang lain( 3) 

keahlian yang simpel buat kepentingan kerja dikemudian hari. Jadi, 

anak tunagrahita sanggup didik secara minimun dalam bidang- bidang 

akademis, sosial, serta pekerjaan. 

Kedua, Anak tunagrahita mampu latih Intelligence 

Quotient(IQ) 51- 36 merupakan anak tunagrahita yang mempunyai 

kecerdasan sedemikian rendahnya sehingga tidak bisa jadi buat 

menjajaki program yang ditujukan untuk anak tunagrahita sanggup 

didik. Terdapat juga keahlian anak tunagrahita sanggup latih yang 

butuh diperdayakan, ialah( 1) belajar mengurus diri, misalnya 

makan, baju, tidur ataupun mandi sendiri,( 2) belajar membiasakan 

dilingkungan rumah ataupun dekat, (3) menekuni khasiat ekonomi 

dirumah ataupun lembaga khusus. Kesimpulanya anak tunagrahita 

sanggup latih berarti anak tunagrahita cuma bisa dilatih buat 
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mengurus diri sendiri lewat kegiatan kehidupan tiap hari, dan sosial 

kemasyarakatan bagi kemampuanya. 

Ketiga, Anak tunagrahita mampu rawat Intelligence Quotient 

(IQ) 39-25 Buat mengurus kebutuhan diri sendiri sangat 

membutuhkan orang lain. Dengan kata lain, anak tunagrahita mampu 

rawat merupakan anak tumagrahita yang memerlukan perawatan 

seluruhnya sejauh hidupnya, sebab dia tidak mampu terus hidup 

tanpa dorongan orang lain karena mereka mempunyai kecerdasan 

yang sangat rendah sehingga tidak mampu mengurus diri sendiri 

ataupun sosialiasi. 

3. Etiologi Anak Tunagrahita 

Pemahaman etiologi anak tunagrahita diharapkan dapat berguna 

dan dapat membantu para pendidik dalam memberikan layanan 

pendidikan bagi anak-anak tunagrahita seperti yang dikemukakan oleh 

smith (1998), sebagai berikut :
34

 

a) Penyebab Genetik dan Kromosom 

Ketunagrahitaan yang disebabkan oleh faktor genetik yang 

dikenal dengan phenylketonuria. Hal ini merupakan suatu kondisi 

yang disebabkan oleh gen orangtua mengalami kurangnya produksi 

enzim yang memproses protein dalam tubuh sehingga terjadinya 

penumpukan asam yang disebut phenylpyruvic. Penumpukan ini 

menyebabkan kerusakan otak. Selain itu, mengakibatkan timbulnya 
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penyakit Tay-Sachs, yaitu adanya gen yang terpendam yang 

diwariskan oleh orangtua yang membawa gen ini. 

Selanjutnya faktor kromosom adalah Down’s Syndrome 

yang disebabkan oleh adanya kromosom ekstra karena kerusakan 

atas adanya perpindahan. Hal ini terjadi pada kromosom No. 21 

sehingga terjadi 3 ekor yang disebut Trysomi. 

b) Penyebab pada Prakelahiran 

Penyebab pada Prakelahiran terjadi ketika pembuahan. Hal 

yang paling berbahaya adalah adanya penyakit Rubela (campak 

jerman) pada janin. Selain itu, adanya infeksi penyakit Sifilis.
35

 

Dalam hal lain yang juga dapat menyebabkan kerusakan 

otak adalah racun dari alkohol dan obat-obatan ilegal yang 

digunakan oleh wanita hamil racun tersebut dapat menganggu 

perkembangan janin sehingga menimbulkan sebuah masalah 

ketunagrahitaan yang akan terjadi pada anak-anak keturunannya 

tersebut. 

c) Penyebab Pada Saat Kelahiran 

Penyebab ketunagrahitaan pada saat melahirkan adalah 

kelahiran prematur, adanya masalah proses kelahiran seperti 

kekurangan oksigen, kelahiran yang dibantu dengan alat-alat 

kedokteran berisiko terhadap anak akan menimbulkan trauma 

pada kepala. Terjadinya kelahiran prematur yang tidak atau 

kurang mendapatkan perawatan dengan baik. 
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d) Penyebab Selama Masa Perkembangan Anak-Anak dan Remaja 

Penyakit radang selaput otak meningitis dan radang otak 

encephalipis yang tidak tertangani dengan baik sehingga 

mengakibatkan kerusakan otak merupakan penyebab pada masa 

perkembangan anak-anak dan remaja.  

Mengutip penelitian di Muangthai, maka penyebab 

keterbelakangan mental adalah sebagai berikut.
36

Infeksi, 

Trauma dan sebab-sebab fisik, Gangguan/hambatan 

metabolisme, pertumbuhan dan gizi Gross brain disorder (post 

natal, kerusakan otak), Prenatal unknown influence (pengaruh 

prenatal yang tidak jelas), Chromosome abnormality (kelainan 

kromosom), Prematurity (kelahiran dini), Psychiatric disorder 

(gangguan psikiatrik), Psycho-social deprivation (deprivasi 

sosial psikologis), Unspecified (dan lain-lain) Dampak Anak 

Tunagrahita. 

4. Dampak ketunagrahitaan  

Pertama, Dampak terhadap kemampuan akademik. Kemampuan 

belajar anak tunagrahita sangat terbatas, terlebih kemampuannya 

mengenai hal yang abstarak. Mereka cenderung cepat lupa, sulit untuk 

membuat kreasi baru, serta  mengalami kesulitan memusatkan perhatian, 

dan lapangan minatnya sedikit. Mereka lebih banyak belajar dengan 

membeo (rote learning) daripada dengan pengertian. mereka cenderung 
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menghindar dari perbuatan berpikir. Beberapa contoh di bawah ini dari 

dampak tersebut : 

(1) Apabila mereka diberikan pelajaran kesenian, olaraga atau 

keterampilan mereka akan menunjukan minat belajar yang naik dan 

perhatian berlangsung dalam waktu yang lama dan mereka 

meminta untuk belajar lagi. Namun, apabila mereka diberikan 

pembelajaran matematika hanya berlangsung beberapa menit 

mereka langsung mengatakan bosan, susah, mengantuk. 

(2) Apabila anak berkebutuhan khusus tunagrhita mendapatkan mainan 

baru ia hanya diam saja menatap mainan tersebut tanpa mencoba 

memainkannya. Sedangkan anak normal sebaliknya ia langsung 

memainkannya dengan memeriksa mainanya tersebut.  

Kedua, Sosial / Emosional. Norma sosial dan pandangan 

masyarakat yang masih menyamakan keberadaan anak tunagrahita 

dengan anggota masyakat lainnya atau masih menganggap bahwa 

anak tunagrahita tidak dapat berbuat seseuatu karena 

ketunagrahitaannya sehingga menjadi dampak pada sosial emosional 

anak tunagrahita.  

Anak tunagrahita memiliki ketidakmampuan untuk memahami 

aturan sosial dan keluarga, sekolah, serta masyarakat. Dalam 

pergaulan, anak tunagrahita tidak dapat mengurus diri, memelihara 

dan memimpin diri, itu semua merupakan dampak ketunagrahitaan 

dalam sosial emosional pada anak tunagrahita. 
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Mereka juga tidak mampu mengekspresikan rasa bangga atau 

kagum, mereka mempunyai kepribadian yang kurang dinamis, mudah 

goyah, dan tidak berpandangan luas. Mereka juga mudah  

terpengaruhi sehingga tidak jarang dari mereka mudah terperosok ke 

hal-hal yang tidak baik, seperti mencuri, merusak, dan pelanggaran 

seksual. 

Mereka akan menunjukan ketekunan, rasa empati dan 

simpati jika mereka mendapatkan layanan yang baik, perlakukan 

yang baik dan lingkungan yang kondusif.  

 Anak tunagrahita yang nyatanya disability anak 

tunagrahita semakin meluas dan bervariasi, karena alasan sebagai 

berikut :
37

 

(1) Penyakit-penyakit yang dialaminya semasa kanak-kanak, 

remaja, dan dewasa sebagai akibat kerusakan otaknya. 

(2) Kurangnya love dan care selama masa kanak-kanak sehingga 

menyebabkan gangguan penyesuaian diri yang diasosiasikan 

dengan berbagai problem tingkah laku yang diperhatikannya. 

(3) Traffic accidents atau industrial accident selama masa kanak-

kanak, remaja atau deasa yang dialaminya. 

5. Intervensi atau Pendidikan Anak Tunagrahita 

Pada dasarnya tujuan pendidikan yang hendak dicapai oleh anak 

tunagrahita tidak berbeda dengan tujuan pendidikan pada umumnya 

sebab anak tunagrahita itu sendiri lahir di tengah-tengah masyarakat. 
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Namun, tujuan itu bukanlah tujuan yang eksklusif karena diperlukan 

penyesuaian tertentu dengan tingkatan kemampuan mereka.  

a. Kebutuhan Pendidikan 

Sama seperti dengan anak normal, anak tunagrahita membutuhkan 

pendidikan. Pendidikan dapat membanu pertumbuhan dan 

perkembangan sesuai dengan potensi yang dimiliki anak tunagrahita 

tersebut. Secara khusus dalam pendidikan, anak tunagrahita 

membutuhkan hal-hal seperti dibawah ini :
38

 

1) Jenis mata pelajaran 

Anak tunagrahita mengalami kesulitan dalam mempelajari 

hal-hal akademik berdasarkan berat dan ringannya 

ketunagrahitaan. Oleh karena itu, dalam penentuan materi 

pembelajaran lebih banyak diarahkan pada pelajaran ketrampilan. 

Hal ini dapat dilihat pada perimbangan bobot mata pelajaran bagi 

anak tunagrahita bahwa pada tingkat SMALB bobot pelajaran 

keterampilan berkisar 70% dan sisanya adalah pembelajaran yang 

bersifat akademik dan apresiasi. 

2) Waktu belajar 

Anak tunagrahita membutuhkan pengulangan mempelajari 

sesuatu. Selain itu, mereka membutuhkan contoh-contoh konkret 

serta alat membantu agar mereka memperoleh tanggapan dari 

bahan yang akan dipelajarinya. Kebutuhan waktu dalam belajar 

                                                           
38

 Jati Rinakri Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan anak berkebutuhan khusus (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya 2018), 114 



33 
 

 

dan pengulangan yang bergantung pada berat dan ringanya 

ketunagrahitaannya. 

3) Kemampuan Bina Diri 

Kajian bina diri bagi anak tunagrahita dibutuhkan agar 

dapat mengantarkan anak untuk tidak bergantung pada orang lain. 

Jika persoalan ini anak normal dapat belajar melalui pemangkatan, 

tetapi sebaliknya anak tunagrahita harus diajarkan secara rutin dan 

terencana. Hal ini terutama bagi anak tunagrahita ke bawah. 

Pelajaran bina diri bagi anak tunagahita ringan diharapkan, 

dapat melakukan kegiatan ini bagi orang lain di samping bagi 

dirinya, tetapi bagi tunagahita sedan dan berat diharapkan dapat 

melakukan kegiatan ini terutama bagi dirinya. 

b. Kebutuhan Sosial Emosi 

Tunagrahita sebagaimana induvidu pada umunya 

membutuhkan sosialisasi. Namun, untuk mewujudkan kebutuhan itu 

mereka mengalami kesulitan karena kelainannya, dan respon 

lingkungan yang kurang memahami keberadaan anak tunagrahita. 

Mereka mengalami kesulitan membersihkan diri, memasuki dunia 

remaja, mencari kerja, tidak memahami arti remaja, sementara 

kebutuhan seksual berkembang secara normal. Masalah-masalah 

tersebut akan berkembang menjadi gangguan emosional termasuk 

keluarganya. Oleh karena itu, diperlukan bantuan dari para ahli terkait 

baik untuk anak itu sendiri maupun orang tua dan keluarganya agar 
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menerima keadaan anaknya dan mau membantu anaknya 

mengmbangkan potensi yang dimiliki anaknya. 

c. Kebutuhan fisik kesehatan 

Kebutuhan fisik dan kesehatan erat kaitanya dengan 

derajatbketunagrahitaan. Bai tunagrahita sedang dan berat 

kemungkinan mereka mengalami gangguan fisik (keseimbangan) dan 

ketidakmampuan dalam memelihara diri sehingga cenderung 

mengalami sakit. 
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BAB III 

SETTING LOKASI PENELITIAN 

A. Profil Sekolah Luar Biasa Kurnia Poncowati 

Sekolah Luar Biasa Kurnia Poncowati merupakan salah satu 

Sekolah Luar Biasa yang ada di Lampung Tengah,  alamat SLB Kurnia di 

Jl. Budaya No.265, Desa Poncowati, Kecamatan Terbanggi Besar, 

Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung. Sekolah ini berstatus 

Swasta serta status berakreditas C. Di SLB kurnia Poncowati mempunyai 

satuan pendidikan yaitu TKLB,SDLB,SMPLB,SMALB. 

B. Visi dan Misi Sekolah Luar Biasa Kurnia Poncowati  

Visi : Mewujudkan peserta didik yang berkualitas, berbudi luhur,         

berkarakter, mandiri, beriman  dan mampu berintegrasi dengan 

masyarakat”. 

Misi : 

1. Membina siswa ABK supaya lebih bermanfaat bagi linkungan 

2. Membina siswa ABK untuk lebih mandri dalam beraktifitas. 

3. Menciptakan siswa ABK yang memiliki akhlak mulia, terpuji dan 

beriman. 

4. Melaksanakan PBM dan bimbingan secara efektif dan tepat sehingga 

setiap peserta didik berkembang secara optimal sesuai dengan 

potensinya. 

5. Menerapkan manajemen dengan melibatkan seluruh warga sekolah 

dan masyarakat agar tercipta keharmonisan dalam kehidupan 

bermasyarakat.. 

6. Meningkatkan profesionalitas dan kompetensi pendidik dan tenaga 

kependidikan. 

7. Meningkatkan keperdulian masyarakat terhadap anak berkebutuhan 

khusus. 
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8. Menanamkan disiplin dalam kehidupan sekolah kepada segenap 

warga sekolah. 

9. Menumbuhkan penghayatan dan pengalaman terhadap agama yang 

dianut dan membudayakan pendidikan budipekerti luhur di sekolah.  

C. Data Pendidik Sekolah Luar Biasa Kurnia Poncowati 

Tabel 3.1 

Data nama pendidik 

No Nama Ijazah Akhir Jabatan/ Mengajar 

 

1 Yuli Kurniati, S.Pd.M.T S2 
Kepala Sekolah/ 

Tunagrahita 

2 Widodo Nur Arif, A.Md.T D-3 Guru Tunarungu 

3 Glenhag Arwendo D-3 Guru/Terapis 

4 Sri Puji Rahayu SGPLB Guru/Tunagrahita 

5 Lela Aprillia, A.Md D-3 Guru/Tunagrahita 

6 Ari Darmawanti SMK Guru Tunagrahita 

7 Suratmi SMPS Guru/Tunarungu 

8 Feri Tri Hartanto, S.Pd S-1 Guru Tunagrahita 

9 Rissa Dwi Avista, S.Pd S-1 Guru Tunarungu 

10 Helbrat Da Greygo Sontana SMA Guru Tunarungu 

Sumber: Data Sekolah Luar Biasa Kurnia Poncowati 
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D . Data Nama Peserta didik Sekolah Luar Biasa Kurnia Poncowati 

Tabel 3.2 

Data nama peserta didik 

No Nama Peserta didik Kelainan Kelas 

1 Aisyah Nur Rohma Tunagrahita Sedang SDLB 

2 Abilah Kurniansyah Tunagrahita ringan SDLB 

3 Ahmad Kahfi Ibrahim Tunagrahita sedang SDLB 

4 Aji Zulhakim Nasulation Tunagrahita sedang SDLB 

5 Al Fariz Mbanjeng 

Siswanda 

Tunarugu SDLB 

6 Aldi Irawan Kesulitan belajar SMPLB 

7 Andien Catur Apriliana 

Putri 

Tunagrahita sedang SMPLB 

8 Andre Kurniawan Tunarungu  SDLB 

9 Anggun Septiana Tunagrahita Sedang SDLB 

10 As-Syafa Okta Nabila Tunagrahita Sedang SDLB 

11 Atika Dewi Herlyningrat Tunagrahita ringan SMPLB 

12 Aufa Azilia Zahra Tunarungu SMPL 

13 Azza Zahra Dwi Cantika 

Jasmin 

Tunagrahita ringan SMPLB 

14 Bambang Tri Atmojo Tunagrahita berat SMPLB 

15 Bilqis Arrajwa Tunarungu SDLB 

16 Daniel Farel Al Rais 

Maksum 

Tunagrahita sedang SDLB 

17 David Mustaqim  Tunarungu SDLB 

18 Dita Dwi Adelia Tunagrahita ringan  SDLB 

19 Farel Ade Surya 

Wartama 

Autis SMPLB 

20 Fatima Puti Azzahra Tunagrahita sedang SDLB 



38 
 

 

21 Fitha Nur aini Tunarungu SMPLB 

22 Galih Bilal Ramadhan Tunagrahita SMPLB 

23 Ghifary Fathan 

Pramudya 

Tunagrahita ringan SMPLB 

24 Gilang Rizky Ramadhan Tunarungu SDLB 

25 Gracia  Christy Vincera Tunarungu SDLB 

26 Ipnu Ardani Tunarungu SDLB 

27 Iqbal Wijaya Tunarungu SDLB 

28 Kayla Styfvanny Tunarungu SDLB 

29 Lailatul Rahma Tunagrahita sedang SDLB 

30 Lola Dewi Inayah Tunarungu SDLB 

31 M. Adi Ardi Wiranata 

Kusuma 

Tunagrahita ringan SMPLB 

32 M. Raffa Tunarungu SDLB 

33 Makmun Aji Prayoga Tunarungu SDLB 

34 Maza Azhar Aluna 

Utomo 

Tunagrahita sedang SDLB 

35 Mela Tunagrahita sedang SDLB 

36 Meyla Putrilia M Nur Tunagrahita ringan SDLB 

37 Mohammad James 

Aliksan 

Tunarungu SDLB 

38 Muhamad Ilham Tunagrahita ringan SDLB 

39 Muhammad 

Abdurrahman 

Down Syndrom SDLB 

40 Muhammad Chaesar 

farel 

Tunagrahita SDLB 

41 Muhammad Dimas Reza 

Putra 

Tunagrahita ringan SMPLB 

42 Nadia Septiani Tunarungu SDLB 

43 Nazwa Ayu Dinda Tunarungu SDLB 
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44 Neyna Ayu Dinda Tunagrahita sedang SDLB 

45 Pramudya Rizky Alkahfi Tunagrahita ringan SDLB 

46 Rafi Adinata Sagara 

Widodo 

Tunagrahita sedang SMPLB 

47 Rafi Dwi Setiawan Tunagahita sedang SMPLB 

48 Rinto Adi Saputra Tunarungu SDLB 

49 Ririn Wibawani Tunarungu SDLB 

50 Riski Ramadani Tunagrahita ringan SMPLB 

51 Rizki Ahmad Aldiansyah Tunagrahita sedang SMPLB 

52 Sanuri Saputra Tunagrahita sedang SDLB 

53 Shafira Mutiara Yasmin Tunarungu SDLB 

54 Sidiq Ainul Khaliq Tunagrahita ringan SDLB 

55 Sri Wahyuni Tunagrahita ringan SMALB 

56 Syahrul Ramadhan Tunarungu  SMALB 

57 Vidya Kharunisa Tunarungu SMALB 

58 Wafa Abdul Rohma Tunarungu SMALB 

59 Yefta Febrian Vika Tunagrahita ringan SMALB 

60 Yuanseina Alfayli Tunawicara SMALB 

61 Zaki Nur Zakaria Tunagrahita sedang SMALB 

63 Ziggy Athariz Calief Tunagrahita sedang SMALB 

Sumber: Daftar nama peserta didik SLB Kurnia Poncowati 
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E. Implementasi Bimbingan Konseling Islam di Sekolah Luar 

Biasa Kurnia Poncowati. 

 Implementasi Bimbingan Konseling Islam di Sekolah Luar 

Biasa Kurnia Poncowati ini terdiri dari : Pemahaman dan 

pengamalan rukun Iman, Pemahaman dan pengamalan rukun 

Islam, dan Pemahaman dan Pengamalan Al-Qur’an. Berikut 

Penjelasan dari hal tersebut : 

1. Pemahaman dan pengamalan rukun Iman 

a. Iman kepada Allah 

Iman kepada Allah mengandung makna bahwa individu 

meyakini bahwa ada Dzat Yang Maha Menciptakan dunia 

dan segala isinya. Ia adalah Tuhan Yang Maha Esa, 

makawajarlah apabila setiap insan bergantung kepada-Nya, 

menyembah-Nya, memohon ampunan-Nya dan memohon 

perlindungan-Nya. 

  Pembawaan (fitrah) beriman inilah yang 

menyebabkan individu sejak lahir cenderung ke hal-hal 

positif dan merasa resah dan gelisah ketika melakukan hal-

hal yang negatif. Iman kepada Allah menjadi bagian tak 

terpisahkan dari kehidupan manusia sejak manusia masih 

dalam kandungan. 

  Jadi dari teori di atas bahwa setiap induvidu harus 

menyakini diri nya bahwa ada Dzat Yang Maha Kuasa 

untuk disembah dan untuk bergantung kepada-Nya. 

 

 



41 
 

 

b. Iman kepada Malaikat Allah 

Iman kepada malaikat adalah individu meyakini 

bahwa Allah mempunyai mahluk immaterial yang 

melaksanakan tugas-tugas dalam bidang tertentu, termasuk 

di dalamnya menyampaikan wahyu kepada para rasul dan 

mencatat amal perbuatan manusia mereka diciptakan dari 

nur, selalu patuh kepada Allah, tidak pernah berbuat dosa 

atau maksiat, tidak pernah sombong dan selalu bertasbih 

kepada Allah, selalu tunduk dan patuh melaksanakan 

perintah-perintah Allah, dan tidak pernah berkhianat 

terhadap segala bentuk perintah Allah yang ditugaskan 

kepadanya. 

Teori di atas menunjukan bahwa Allah 

menciptakan malaikat dengan berbagai tugasnya masing-

masing, tak hanya itu ciptaan Allah ini selalu bertasbih dan 

tunduk kepada Allah.  

c. Iman kepada Rosul 

  Iman kepada Rasul mengandung makna bahwa 

individu meyakini bahwa ada individu tertentu yang dipilih 

sebagai pemimpin umat manusia, dengan tugas mengemban 

risalah bagi keselamatan manusia di dunia dan akhirat. 

Rasulullah adalah manusia pilihan yang patut diteladani 

tingkah laku dan tutur katanya karena apa yang dilakukan 

dan diucapkan adalah atas bimbingan Allah. Oleh karena itu 
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setiap muslim wajib beriman kepadanya dan mentaati ajaran 

yang dibawanya. 

  Teori di atas bahwa Rasulullah pun salah satu 

ciptaan Allah yang selalu patuh terhadap perintah-Nya, 

umat manusia patut meneladani tingkah laku dan tutur 

katanya karena apa yang dilakukan dan dikatakan atas 

perintah-Nya. 

d. Iman kepada Kitab-Nya 

Iman kepada kitab Allah mengandung makna 

bahwa individu meyakini bahwa ada kitab suci yang 

diturunkan Allah melalui rasul-rasul pilihan-Nya, salah satu 

di antaranya adalah Al-Qur’an yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad Saw. Yang menjadi pedoman hidup bagi 

manusia sepanjang zaman agar selamat di dunia dan akhirat. 

Karena keyakinannya itu maka mencintainya, membacanya, 

menghafalnya dan mempelajarinya setiap saat, serta 

mengamalkan dalam ehidupan sehari-hari dengan ikhlas. 

Dari teori di atas, agar manusia meyakini terhadap 

kitab suci untuk menjadi pedoman hidup mereka, salah satu 

diantaranya adalah Al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad Saw. 

e.Iman kepada hari Akhir 

Iman kepada hari akhir mengandung arti bahwa 

individu meyakini bahwa pada saat yang tidak diketahui 
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secara pastiakan datang hari penghabisan dari hari-hari di 

dunia atau disebut pula sebagai “hari kiamat”. Pada hari itu 

bumi bergoyang mengeluarkan segala isinya, kemudian 

lenyap dan diganti dengan bumi yang lain, gunung-gunung 

pecah berterbangan menjadi pasir, langit terbelah hancur 

menjadi minyak, matahari digulung dan bintang-bintang 

berjatuhan. Pada saat itu amal setiap manusia baik dan buruk 

akan diperhitungkan dan mendapatkan balasannya. 

Jadi teori di atas menganjurkan bahwa manusia harus 

meyakini ada nya hari akhir/kiamat, pada saat itu amal 

manusia akan diperhitungkan dan mendapatkan balasannya. 

f. Iman kepada Takdir Allah 

Iman kepada takdir Allah mengandung arti bahwa ada 

ketentuan Allah yang pasti berlaku untuk setiap individu, apa 

yang diupayakan individu bisa terwujud hanya dengan izin 

Allah, musibah yang menimpa individu juga tidak mungkin 

terjadi tanpa izin Allah. Individu yang telah mengimani takdir 

dengan sepenuh hati menerima ketentuan Allah yang berlaku 

atas dirinya sambil terus menerus berikhtiar. 

Jadi rukun iman yang terakhir mengajarkan bahwa 

setiap manusia menerima ketentuan masing-masing dari 

Allah  sehingga apa yang terjadi atas dirinya merupakan 

sebuah takdir yang sudah di tentukan. 

2. Pemahaman da pengamalan rukun Islam 

a. Mengucapkan dua kalimat Syahadat 

Rukun Islam yang pertama adalah mengucapkan 

dua kalimat syahadat. Syahadat atau pengakuan iman 

adalah pernyataan formal yang membedakan antara orang 
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islam dengan bukan Islam dalam ajaran Islam. Jika seorang 

telah menyatakan beriman dengan mengucapkan dua 

kalimat syahadat tersebut, maka konsekuensinya adalah 

Islam menjamin keselamatan dirinya dan harta bendanya. 

Dari teori di atas menjelaskan bahwa syahadat 

adalah pengakuan iman yang membedakan antara orang 

islam dengan bukan Islam dalam ajaran Islam.  

b. Bersuci dan melaksanakan Shalat 

Syarat syahnya shalat adalah harus suci hadast 

besar dan kecil. Hadast besar bisa disucikan dengan mandi 

dan hadast kecil dengan berwudhu dalam keadaan darurat, 

kesulitan untuk melaksanakan mandi dan wudhu bisa 

diganti dengan tayamum. Bila individu melaksanakan shalat 

dengan sempurna, khusyu dan ikhlas, maka semakin 

sempurna amal ibadahnya, karena pemahaman ini 

mengandung makna bahwa jika individu melaksanakan 

shalat sesuai dengan ketentuan Allah maka niscaya ada 

dampak pencegahan terhadap perilaku kejidan melanggar 

norma masyarakat. 

Dari penjelasan di atas bahwa Islam mengajarkan 

cara bersuci dari hadast kecil maupun besar agar dapat 

menjalankan ibadahnya. 

c. Menunaikan Zakat, Infaq, dan Shadaqah 

Merupakan sesuatu yang sangat ditekankan oleh 

Allah, sebab dalam harta orang mukmin sebenarnya adalah 

hak orang miskin yang meminta dan orang miskin yang 

tidak mendapatkan bagian. Oleh sebab itu penguasa 

sebenarnya oleh memungut zakat dengan paksa, bahkan 

bagi kaum yang tidak mengeluarkannya Allah akan 

menahan keluarnya rezeki yang turundari langit bagiorang 

yang tidak menunaikan zakatnya dan menyisihkan sebagian 

harta bendanya untuk orang yang sangat membutuhkannya. 



45 
 

 

Jadi dari penjelasan di atas bahwa Islam 

menganjurkan Infaq dari sebagian rezeki nya untuk orang 

yang membutuhkan. Di dalam Islam Infaq tidak 

mengurangi harta mereka melainkan Allah menggandakan 

pahala untu mereka yang berinfaq. 

d. Puasa 

Dari segi bahasa, puasa berarti “menahan diri” 

dari segala sesuatu. Dari segi syar’i, puasa adalah menahan 

diri dari yang membantalkan puasa seperti makan, minum, 

hubungan suami istri di siang hari dan memelihara hawa 

nafsu kita yang lainya dengan niat karena Allah. 

Dari teori di atas, Islam menganjarkan untuk 

berpuasa/menahan diri dari segala sesuatu dengan niat 

ibadah kepada Allah merupakan salah satu perintah wajib 

dari Allah yang harus dijalankan. 

e. Haji 

Memberikan materi dan pemahaman tentang haji 

kepadaanak bahwa haji adalah rukun iman ke lima dan 

wajib ddilakukan oleh setiap muslim yang mempunyai 

kesanggupan sekurang-kurangnya adalah sekali seumur 

hidup. 

Jadi teori di atas, bahwa islam menganjurkan untuk 

menunaikan ibadah haji jika seseorang itu mampu dalam 

segi finansial sekurang-kurang satu kali seumur hidup untuk 

menyempurnakan rukun Islam nya. 

3. Pemahaman dan PengamalanAl-Qur’an 

      Di dalam Islam telah diturunkan Al-Qur’an sebagai 

sumber ajaran dan aturan hukum yag menjadi pandungan 

kepada umat manusia di dalam kehidupanya sehingga manusia 

dapat mengamalankan isi kandungan di dalam al-Qur’an. 

     Dari teori di atas, bahwa umat Islam mempunyai 

pedoman hidup yaitu Al-Qur’an karena di dalam Al-Qur’an 
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telah mengatur segala kehidupan dan menjadi sumber ajaran 

untuk umat Islam. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Implementasi Bimbingan Konseling Islam bagi Anak Tunagrahita di 

Sekolah Luar Biasa Kurnia Poncowati 

Salah satu tugas pokok Bimbingan Konseling Islam adalah 

membantu anak untuk mencapai perkembangan yang optimal sesuai 

dengan tingkat dan jenis anak berkebutuhan khusus. Untuk mencapai 

perkembangan yang optimal kepada anak berkebutuhan khusus, maka 

Bimbingan Konseling mempunyai dasar-dasar dalam melaksanakan 

Bimbingan Konseling Islam yakni Al-Qur’an dan Hadist. 

Diungkapkan oleh Pak Feri selaku Pembimbing kelas 

Tunagrahita: 

 “Anak Tunagrahita merupakan ketunaan yang terjadi pada IQ, 

tetapi mereka perlu ilmu untuk bekal mereka di masa yang akan 

datang minimal untuk diri mereka sendiri, seperti bina diri.”
39

 

 

 Pelaksanaan dalam metode Bimbingan Konseling Islam di 

Sekolah Luar Biasa Kurnia Poncowati dengan menggunakan metode 

bimbingan individu. Bimbingan individu adalah bimbingan yang 

dilakukan oleh pembimbing dan anak dengan menggunakan teknik tatap 

muka untuk memberikan arahan kepada anak. 

 Seperti yang dilakukan oleh guru pembimbing anak tunagrahita, 

Ibu Yayuk pun mengungkapkan: 

“Disekolah luar biasa ini untuk anak tunagrahita sendiri Bimbingan 

Konseling Islam di lakukan dengan menggunakan metode bimbingan 

                                                           
39

 Wawancara dengan Bapak Feri, Tanggal 17 Juni 2021 di Sekolah Luar Biasa Kurnia 

Poncowati 
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individu, karena anak tunagrahita sangat sulit untuk menerima arahan 

jika dilakukan dengan cara klasikal.”
40

 

 

Sedangkan Pak Feri mengungkapkan hal yang sama bahwa: 

“Bimbingan individu sangat cocok untuk digunakan untuk anak 

tunagrahita dalam konseling, dikarenakan adanya keterbatasan IQ 

yang mereka miliki dan hambatan lainya yang membuat mereka 

sulit menggunakan metode laainya”
41

 

 

 Jadi Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam yang dilakukan guru 

pembimbing untuk anak tunagrahita tidak seperti anak pada umumnya, 

karena anak berkebutuhan khusus mempunyai masalah yang berbeda jadi 

guru pembimbing memberikan apa yang mereka butuhkan.  

Pak Feri berpendapat tentang bagaimana guru pembimbing memberikan 

Bimbingan Konseling Islam untuk anak tunagrahita: 

“Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam di Sekolah Luar Biasa 

sangat berbeda dengan sekolah umum, karena anak luar biasa 

mempunyai permasalahan yang berbeda dengan anak pada 

umumnya jadi Bimbingan Konseling Islam yang dilaksanakan 

benar-benar memberikan apa yang mereka butuhkan, seperti 

kesulitan dalam belajar, kesulitan untuk bina diri”.
42

  

 

Bu Yayuk menyatakan bahwa pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam 

untuk anak tunagrahita : 

“materi keislaman untuk anak tunagrahita seperti bacaan shalat, 

menulis huruf hijaiyah, dan menghafal surah pendek. Dalam 

pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam harus berkali kali 

                                                           
40

 Wawancara dengan Ibu Yayuk, Tanggal 18 Juni 2021 di Sekolah Luar Biasa Kurnia 

Poncowati 
41

 Wawanvara dengan Bapak Feri, Tanggal 18 Juni 2021 di Sekolah Luar Biasa Kurnia 

Poncowati 
42

 Wawancara dengan Bapak Feri, Tangggal 21 Juni 2021 di Sekolah Luar Biasa Kurnia 

Poncowati 
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mengulang materi setiap pertemuan untuk membantu daya ingat 

anak dalam mengikuti.”
43

 

 

Jadi bimbingan konseling islam yang dilakukan di sekolah luar 

biasa sedikit berbeda dengan Bimbingan Konseling Islam yang 

dilaksanakan di sekolah umum. Bedanya Bimbingan Konseling Islam 

yang di sekolah diberikan kepada seluruh siswa dengan permasalahan 

yang sama. Tetapi, di sekolah luar biasa Bimbingan Konseling Islam 

dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan yang ada di dalam diri anak 

tersebut dan materi keislaman yang diberikan materi dasar seperti 

bacaan shalat, surah pendek, dan menulis huruf hijaiyah serta metode 

pelaksanaanya dilakukan berulangulang agar anak mengingat materi 

yang sudah pernah diberikan oleh pembimbing.  

Dalam pelaksanaan bimbingan konseling islam tidak terlepas 

dari anak-anak yang malas mengikuti kegiatan pelajaran maupun 

kegiatan yang diadakan di sekolah, dengan begitu guru pembimbing 

harus memiliki langkah-langkah apa saja jika anak mengalami malas 

dalam sekolah. 

Bapak Feri menyatakan bahwa langkah-langkah saat anak mengalami 

malas yaitu dengan : 

“Kalau anak-anak lagi malas mengikuti kegiatan sekolah, 

langkah pertama yaitu dengan mengalihkan mereka dengan 

kegiatan bermain untuk beberapa waktu saja, biasanya anak 

yang malas mengikuti pelajaran jika diajak bermain sebelum 

belajar pasti akan merasa senang dan mudah untuk dibujuk 

untuk mengikuti kegiatan sekolah kembali, langkah kedua, 

                                                           
43

 Wawancara dengan Ibu Yayuk, Tanggal 18 Juni 2021 di Sekolah Luar Biasa Kurnia 

Poncowati 
 



50 
 

 

diberikan hadiah jika mereka sudah menyelesaikan kegiatan 

sekolah. Dengan memberikan hadiah, mereka akan termotivasi 

untuk mengikuti kegiatan sekolah”.
44

 

 

Ibu yayuk pun sependapat dengan Bapak feri dalam menyikapi anak saat 

malas mengikuti kegiatan sekolah dengan : 

“Malas ketika mengikuti kegiatan sekolah itu pasti ada didalam 

diri setiap anak, tetapi ketika rasa malas itu tidak tertangani 

dengan baik akan menyebabkan lalai dalam sekolahnya. Jadi, 

langkah dalam menanggani anak malas dengan cara 

mengalihkam pembelajaran dengan kegiatan bermain, 

memberikan hadiah untuk menjadi penyemangat mereka serta 

memberikan perhatian yang lebih kepada anak.” 
45

 

 

Jadi dari dua pernyataan guru pembimbing di Sekolah Luar 

Biasa Kurnia Poncowati dalam memberikan langkah untuk anak malas 

dalam mengikui kegiatan sekolah dengan mengalihkannya dengan 

bermain untuk mengembalikan mood mereka yang baik, memberikan 

hadiah untuk penyemangat dan memberikan perhatian yang lebih 

kepada anak. 

Dalam pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam pasti miliki faktor 

pendukung dan penghambat saat proses bimbingan. Hal ini dikatakan 

dengan Bapak Feri : 

“Untuk faktor pendukung dalam kegiatan Bimbingan 

Konseling yaitu semangat anak itu sendiri untuk mengikuti 

kegiatan, serta dorongan orangtua yang memberikan semangat 

kepada anaknya dan sarana dan prasarana yang mendukung. 

Untuk faktor penghambat saat Bimbingan Konseling yaitu 
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 Wawancara dengan Bapak Feri, tangal 23 Juni 2021 di Sekolah Luar Biasa Kurnia 

Poncowati 
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 Wawancara dengan Ibu Yayuk, tanggal 21 juni 2021 di Sekolah Luar Biasa Kurnia 

Poncowati 
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rusaknya mood anak sebelum proses kegiatan Bimbingan 

Konseling”.
46

 

 

Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam untuk anak luar biasa 

berbeda dengan anak umum, karena materi Bimbingan Konseling Islam 

untuk tunagrahita sesuai dengan kekurangannya yaitu kurangnya IQ 

sehingga menyebabkan kesulitan dalam proses belajar. Bapak Feri 

mengemukakan bahwa : 

“Materi bimbingan konseling islam yang diberikan untuk anak 

tunagrahita berbeda, mereka mempunyai kesulitan dalam 

belajar jadi bimbingan konseling yang dilakukan oleh 

pembimbing hanya membantu proses belajar mereka, bina diri 

untuk dirinya. Sehingga materi yang diberikan sesuai dengan 

tingkat pelajaran mereka, hanya tentang belajar menulis, 

menghitung, membaca, belajar mengaji dan menghafal surah 

pendek serta mengurus diri”.
47

 

 

Jadi pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam di Sekolah Luar 

Biasa berbeda dengan sekolah umum, dari segi materi saja sudah 

berbeda. Guru pembimbing di Sekolah Luar Biasa memberikan bantuan 

sesuai dengan tingkat kesulitan yang dialami oleh anak tersebut. 

Kemudian ada kegiatan keagaaman dan interaksi anak tunagrahita 

di sekolah luar biasa untuk menumbuh kembangkan jiwa sosial mereka 

dengan lingkungan sekitar. Bu yayuk mengemukakan tentang hal 

tersebut : 

“kegiatan keagamaan sendiri dilakukan pada bulan ramdhan yaitu 

pesantern kilat di hari tertentu pula untuk menumbuhkan jiwa 

rohaninya diadakan pengajian setiap bulannya. Tetapi semenjak 

pandemi ini, kegiatan itu di tiadakan sementara waktu. Sedangkan 
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 Wawancara dengan Bapak Feri, Tanggal 21 juni 2021 di Sekolah Luar Biasa Kurnia 
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untuk interaksi anak tunagrahita dengan lingkungan masih 

kurang, karena itu sekolah membuat kegiatan pramuka untuk 

anak tunagrahita untuk saling mengenal satu samalain. Sehingga 

interaksi sosial mereka baik.”
48

 

 

B. Dampak setelah dilakukan Implementasi Bimbingan Konseling Islam 

Tabel 4.1 

Data nama informan 

No Nama Anak Kelas Tingkat Tunagrahita 

1 Rizky Ahmad A. SMPLB Tunagrahita Ringan 

2 Rafi Adinatama S. SMPLB Tunagrahita Sedang 

3 Bambang Tri Atmojo  SMPLB Tunagrahita Berat 

Sumber : Data Peserta didik  

 Setelah dilakukan Implementasi Bimbingan Konseling Islam anak 

Tunaghrahita mengalami perubahan yang sangat baik terhadap dirinya. 

Seperti yang dikatakan dengan guru pembimbing bapak Feri : 

“Alhamdulillah, anak-anak setelah mengikuti kegiatan bimbingan 

konseling Islam mempunyai perubahan walaupun tidak signifikan 

tetapi setidaknya anak-anak mengalami perubahan yang baik 

terhadap dirinya seperti bina diri yang baik untuk dirinya dan sudah 

memahami huruf hijaiyah, menghafal surah pendek untuk 

kebutuhan rohaninya”.
49

 

Hal ini pun dirasakan oleh guru pembimbing ibu Yayuk : 

“banyak sekali walimurid yang mengatakan kepada saya, bahwa 

anak-anak mereka mengalami perubahan yang sangat baik setelah 

mengikuti Bimbingan Konseling Islam di sekolah”.
50
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Jadi pengaruh Bimbingan Konseling Islam untuk anak tunagrahita 

cukup baik, karena setiap perkembanganya mempunyai perubahan yang 

bagus dalam dirinya. Salah satu dampak dari pelaksanaan bimbingan 

konseling Islam yakni sikap anak. Seperti pendapat Bapak feri : 

“Dampak setelah pelaksanaan bimbingan konseling yaitu dari sikap 

anak. Sikap anak setelah pelaksanaan bimbingan konseling menjadi 

baik, dan mempunyai perubahan walaupun tidak signifikan, 

terkadang mereka mempunyai sikap antusias untuk mengikuti 

kegiatan sekolah”.
51

 

 

  Setelah sikap menjadi salah satu dampak yang dialami anak, ada 

watak, perilaku, perasaan dan minat juga menjadi dampak setelah 

dilakukan bimbingan konseling. Seperti Ibu Yayuk berkata : 

“watak anak setelah dilakukannya bimbingan konseling menjadi 

antusias untuk belajar walaupun terkadang mereka kembali malas, 

perilaku yang meningkat menjadi baik, serta perasaan senang jika 

awalnya mereka mengalami mood yang kurang baik. Karena 

pelaksanaan bimbingan konseling di gabung dengan bermain 

sehingga mereka tidak mengalami stres dan bosan”.
52

 

 

 

  Hal itu pun dilihat oleh peneliti, bahwa Rizky, Rafi dan bambang 

yang mempunyai kesulitan yang berbeda. Tetapi dampak setelah 

dilakukannya bimbingan konseling mereka mempunyai perubahan dari 

semangat belajarnya, menghafal surah pendek serta bina diri untuk diri 

mereka walaupun tidak signifikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang Implementasi Bimbingan 

konseling Islam terhadap anak Tunagrahita di Sekolah Luar Biasa Kurnia 

Poncowati, maka peneliti mengambil simpulan antara lain sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Bimbingan Konseling menggunakan teknik individu untuk 

membantu anak tunagrahita agar dapat mengembangkan kemampuan 

anak tunagrahita. Kemudian, materi keislaman yang diberikan oleh 

pembimbing merupakan materi pelajaran yang sesuai dengan 

kemampuan intelektual anak tunagrahita seperti memahami bacaan 

shalat, menulis huruf hijaiyah dan menghafal surah pendek.  

2. Dampak setelah Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam mempunyai 

pengaruh positif untuk anak dan anak tunagrahita dapat menghafal 

surah pendek, bacaan shalat, dan menulis huruf hijaiyah walaupun 

terkadang butuh bimbingan dari pembimbing tetapi mempunyai 

perubahan yang awalnya belum mengerti apa-apa kemudian setelah 

dilakukannya Implementasi Bimbingan Konseling Islam dapat 

mengetahui dan menerapkannya dikehidupan sehari-hari. 
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B. Saran 

  Dari pemahaman yang peneliti kumpulkan mengenai implementasi 

Bimbingan Konseling Islam dan dapat setelah Pelaksanaan Bimbingan 

Konseling Islam terhadap anak tunagrahita di Sekolah Luar Biasa Kurnia 

Poncowati, maka peneliti merekomendasikan saran-saran yaitu: 

1. Bagi pihak Sekolah Luar Biasa Kurnia Poncowati, dari hasil penelitian 

tersebut diharapkan dapat memberikan pelayanan Bimbingan Konseling 

Islam yang baik dan dapat menggunakan guru yang sesuai dengan 

profesi bimbingan konseling untuk mempermudah pelayanan yang 

diberikan. 

2. Bagi anak tunagrahita, diharapkan dapat mengikuti pelaksanaan 

Bimbingan Konseling Islam sesuai dengan jadwal sehingga dapat 

menerima efek dari Bimbingan Konseling yang dapat membantu 

mengembangkan potensi anak. 

3. Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya, skripsi ini diharapkan dapat 

menjadi bahan penelitian yang akan datang atau menerapkan kegiatan 

Bimbingan Konseling Islam dalam bentuk praktik lapangan. 
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